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SUMMARY

FALIANDY ARIYANTO. Technical and Financial Analysis of Dryer Using
Halogen Lamp for Fish Crackers (Supervised by K.H ISKANDAR and ENDO
ARGO KUNCORO).

The objective of this research was to determine the operational feasibility
of fish crackers dryer and financial analysis to feasibility of the dryer. The
research was conducted at Farm Machinery and Equipment Laboratory,
Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University Indralaya, from June 2011 to February 2012.

The study was conducted in two steps. The first step was the construction
and testing dryer whereas the second step was the technical analysis that consisted
of effective working capacity determination of the dryer by using technical
calculations as well as financial feasibility analysis covering investment and cash
flow analyses using NPV, Net B/C, BEP and sensitivity analysis.

The results of the research showed that of dryer using halogen lamp for
fish crackers was technically feasible to be applied. The drying was carried out
for 7 hours with 1.82 kg of evaporated water weight. The total energy
requirement was 1,363.26 kkal to dry the material and the total energy
requirement (qu) for drier was 2,386.07 kkal. The drying efficiency (Ef) was
57.13%.

This drier was also financially feasible due to its NPV value of

15,102,961.00 rupiahs and its Net B/C value of 1.12 that were higher than the



feasibility threshold values (NPV > 0 and Net B/C > 1). BEP value in term of
product price was 36,613.97 rupiahs per kg, whereas BEP value in term of

product volume was 1,285.15 kg.

Result of sensitivity analysis with the increase of cost by 10% and the
decrease of selling price by 10% showed that fish crackers of dryer using halogen

lamp was still feasible.




RINGKASAN

FALIANDY ARIYANTO. Analisis Teknis dan Finansial Alat Pengering
Kerupuk Kemplang dengan Lampu Halogen (Dibimbing oleh K.H ISKANDAR
dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian bertujuan untuk menentukan kelayakan operasional alat
pengering kerupuk kemplang secara teknis dan untuk menganalisis kelayakan alat
pengering secara finansial. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Alat dan
Mesin Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya Indralaya pada bulan Juni 2011 sampai Februari 2012.

Penelitian dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama adalah pembuatan
dan pengujian alat pengering dan tahap kedua melakukan analisis teknis yaitu
kapasitas kerja efektif alat pengering dengan perhitungan-perhitungan teknis alat
pengering dan analisis kelayakan finansial meliputi analisis investasi dan analisis
aliran kas dengan kriteria NPV, Net B/C, BEP serta analisis sensitivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat pengering kerupuk kemplang
dengan lampu halogen secara teknis layak digunakan. Pengeringan berlangsung
selama 7 jam dengan massa air yang divapkan sebesar 1,82 kg. Total kebutuhan
energi panas untuk mengeringkan bahan sebesar 1.363,26 kkal dan total
kebutuhan energi panas yang dibutuhkan alat pengering (qu) sebesar 2.386,07
kkal. Nilai efisiensi pengeringan (Ef) sebesar 57,13%.

Secara finansial alat pengering ini juga layak untuk digunakan, karena

nilai NPV sebesar Rp 15.102.961,00 dan nilai Net B/C sebesar 1,12 berada di atas



nilai kelayakan (NPV > 0 dan Net B/C > 1). Untuk BEP harga produksi sebesar
Rp 36.613,97/kg dan BEP untuk volume produksi sebesar 1.285.1 5 kg.

Hasil analisis sensitivitas terhadap peningkatan biaya sebesar 10% dan
terhadap penurunan harga jual sebesar 10% dari proses pengeringan kerupuk
kemplang menggunakan alat pengering dengan lampu halogen, layak untuk

dilaksanakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerupuk kemplang merupakan makanan tradisional yang populer di daerah
Sumatera Selatan, khususnya di Palembang. Produk kerupuk kemplang terbuat dari
daging ikan, garam, tepung tapioka dan bumbu, yang dicampur dalam bentuk adonan
dan diiris dengan ketebalan 2 sampai 3 mm. Pembuatan kemplang biasanya
dilakukan dengan cara digoreng atau dipanggang. Kerupuk kemplang merupakan
produk makanan kering yang terdapat dalam hidangan masyarakat di Indonesia
sehari-hari baik pada acara perayaan kecil maupun besar. Kerupuk kemplang
umumnya diproduksi pada industri skala kecil formal maupun nonformal dalam
bentuk dari jenis yang beranekaragam, yang dibuat dari bahan baku tepung, bumbu-
bumbu, bahan tambahan (Iljas, 1993).

Indonesia memiliki banyak industri kecil, termasuk pengrajin kerupuk
kemplang dan penghasil produk pertanian yang dalam proses produksinya
memerlukan tahapan pengeringan bahan. Berkaitan dengan kebutuhan proses
pengeringan bahan pada industri kecil dan pengeringan bahan produk pefﬁnian,
maka diperlukan alat pengering yang dapat diaplikasikan untuk keperluan proses

pengeringan bahan (Hadi, 2008) . ¥
: G
) N e
Permintaan akan produk kerupuk kemplang terus meningkat tiap? tahun.

Akan tetapi pengrajin industri rumah tangga belum dapat memenuhi peningkatan
permintaan tersebut karena masih menggunakan cara tradisional, yaitu proses

pengeringan dilakukan secara manual dengan menempatkan kerupuk kemplang pada

1



suatu tatakan dan halaman sekitar rumah yang terkena sinar matahari. Pengeringan
menggunakan sinar matahari langsung akan membutuhkan waktu hingga 2 hari
apabila cuaca cerah, tetapi akan mencapai 4 sampai 5 hari pada keadaan cuaca
kurang cerah. Proses pengeringan dapat menghasilkan kerupuk mentah dengan
kadar air sekitar 8% (Irmawati, 2009).

Salah satu usaha untuk memenuhi peningkatan permintaan jumlah dan mutu
kerupuk kemplang yang sesuai dengan permintaan konsumen adalah memperbaiki
proses pengolahan untuk meningkatkan hasil dan mutu kerupuk kemplang tersebut.
Proses pengeringan dalam pengolahan kerupuk kemplang mempengaruhi produk
yang dihasilkan. Pengeringan kerupuk kemplang biasa dilakukan dengan dijemur di
bawah sinar matahari. Masalah utama pada pengeringan dengan sinar matahari
secara alami adalah tergantung pada cuaca yang baik dan suhu tidak dapat dikontrol
sehingga pada kondisi daerah tropis basah diperlukan beberapa sumber energi
tambahan untuk menambah panas penguapan pada proses pengeringan. Tujuan
proses pengeringan adalah untuk mengurangi kadar air dalam bahan (Setiawan,
2008).

Salah satu cara mengatasi permasalahan di atas dengan pembuatan alat
pengering kerupuk kemplang dengan lampu halogen. Lampu halogen adalah sebuah
lampu pijar dimana sebuah filamen wolfram disegel di dalam sampul transparan
kompak yang diisi dengan gas lembam dan sedikit unsur iodin atau bromin.
Keunggulan lampu halogen adalah dapat mengoperasikan filamennya pada suhu
yang lebih tinggi dari lampu pijar biasa tanpa pengurangan umur, memberikan

efisiensi yang lebih tinggi dari lampu pijar biasa dan memancarkan cahaya dengan



suhu warna yang lebih tinggi, dan putaran halogen menjaga bola lampu tetap bersih
dan keluaran cahaya tetap konstan hampir seumur hidup (Budianto, 2011).
Berdasarkan ulasan tersebut, maka dilakukan suatu pengkajian model tepat
guna yang akan digunakan untuk pengeringan kerupuk kemplang. Pengkajian lebih
lanjut terhadap pengeringan dengan menggunakan energi listrik dengan

menggunakan sumber panas dari lampu halogen.
B. Tujuan
Penelitian bertujuan untuk menentukan kelayakan teknis dan finansial alat
pengering kerupuk kemplang dengan lampu halogen.
C. Hipotesis

Alat pengering kerupuk kemplang dengan lampu halogen diduga layak secara

teknis maupun finansial untuk dikembangkan dalam masyarakat.
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